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ABSTRACT

causative factor or the background for a person committed the crime of persecution, there are 2 (two) kinds, namely: Internal factors, are factors that influence the establishment to commit a crime; external factors, there are factors beyond oneself that influence the establishment to commit a crime.
Efforts to control criminal acts of persecution carried out in two ways, namely: prevention, preventive efforts; is performed before the crime prevention was occurred by way of preventing crime that did not happen. Prevention efforts are repressive; This reduction in the form of legal action against the perpetrators of the crime, committed or executed after the crime took place.
I. PENDAHULUAN

Manusia sejak dilahirkan di dunia menurut kodratnya mempunyai sifat dan watak yang berbeda-beda, tergantung pada diri pribadi dan lingkungannya. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia harus dilandasi dengan agama dan pendidikan yang mantap sehingga ia cenderung berbuat kebajikan. Sebaliknya jika kurang mempunyai landasan iman yang kuat dan pendidikan yang mantap, cenderung melakukan perbuatan yang dilarang yaitu antara lain melakukan kejahatan. Kejahatan yang dilakukan manusia pada dasarnya tidak pernah terlepas dari sifat dan watak manusia itu sendiri, demikian juga pengaruh lingkungan serta berbagai sarana yang bisa menunjang terjadinya kejahatan.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, masalah peningkatan kualitas dan kuantitas kejahatan di Indonesia telah menjadi pembicaraan yang tidak pernah sepi. Bahkan dapat dikatakan, perkembangan secara kuantitas kejahatan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat. Semua uraian tersebut merupakan faktor penyebab terjadinya kejahatan yang pada tingkat selanjutnya akan memerlukan penanganan yang serius serta seksama agar dapat ditanggulangi dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu jika kita ingin menganalisa mengenai kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh seseorang, maka kita harus melihatnya dari keseluruhan faktor penyebabnya. Kejahatan adalah perbuatan yang sangat anti sosial yang memperoleh tantangan dengan sabar dari negara berupa penderitaan (hukuman atau tindakan).

Kejahatan yang terjadi ini sangatlah merugikan masyarakat. Kerugian yang diderita masyarakat akibat kejahatan ini dapat berupa kerugian ekonomis atau kerugian secara psikologis (keadaan kejiwaan dari masyarakat yang dilukai perasaan susilanya dengan kejahatan itu). Bahkan secara faktual kita masih sering melihat kejahatan penganiayaan yang menimbulkan beban yang berat dan akibat yang sangat fatal dalam kehidupan seseorang maupun dalam masyarakat. Kejahatan yang dilakukan manusia di dalam kehidupan masyarakat adalah banyak sekali macamnya, antara lain pencurian, perampokan, pembunuhan, penganiayaan dan sebagainya.

Kejahatan penganiayaan adalah tingkah laku kriminal yang dapat dilakukan oleh siapa saka, baik orang dewasa, anak-anak, pria maupun wanita. Selain itu kejahatan penganiayaan dilakukan orang secara sadar, yaitu difikirkan dan direncanakan dengan maksud untuk menimbulkan rasa sakit atau luka pada orang lain. Biasanya penganiayaan ini dikarenakan oleh tekanan emosi yang tidak bisa ditahan, sehingga terpaksa melakukan kejahatan penganiayaan.

Penganiayaan sebagai salah satu bentuk kejahatan adalah merupakan suatu tindak pidana yang ditujukan kepada tubuh manusia. Penganiayaan diatur dalam pasal 351 sampai dengan pasal 356 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Tindak pidana penganiayaan sangat erat hubungannya dengan tindak pidana kejahatan terhadap nyawa dan tubuh manusia lainnya. Suatu tindak pidana penganiayaan sering kali menimbulkan akibat berupa kematian pada diri orang lan, sehingga perlu keahlian khusus dalam mengkualifikasinya.

Adapun pengertian dari penganiayaan seperti yang telah dirumuskan dalam rancangan undang-undang yaitu dengan sengaja memberikan penderitaan badan pada orang lain dan dengan sengaja merugikan kesehatan orang lain. Penganiayaan yang terjadi di Indonesia, bila kita tinjau dari segi pendidikan masyarakat Indonesia khususnya pengetahuan hukum yang masih rendah, ternyata banyak yang tidak menyadari bahwa perbuatan penganiayaan adalah perbuatan yang melawan hukum yaitu melanggar Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Biasanya perbuatan penganiayaan ini dilakukan dengan tidak mengingat pada kepentingan diri sendiri.

Penganiayaan sebagai salah satu kejahatan haruslah diusahakan untuk ditanggulangi. Usaha penanggulangan ini dilakukan karena penganiayaan sebagai salah satu bentuk perbuatan yang anti sosial yang harus ditekan sekecil mungkin. Penanggulangan penganiayaan bukan berarti menghilangkan sama sekali penganiayaan sebagai salah satu bagian dari kejahatan. Hal ini dikarenakan kejahatan tidak akan pernah dapat dihilangkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Meskipun masyarakat mengetahui bahwa kejahatan adalah merupakan suatu perbuatan yang anti sosial, tercela bahkan dapat dihukum serta merugikan masyarakat, tetapi tetap saja ada orang yang melakukan kejahatan. Demikian juga dengan penganiayaan, yang tidak mungkin dapat dihapuskan dari kehidupan. Maka dengan adanya suatu usaha penanggulangannya, setidak-tidaknya penganiayaan yang terjadi dapat ditekan serendah mungkin.
II. PERMASALAHAN
Penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui apakah yang menjadi latar belakang seseorang melakukan tindak pidana penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu dan bagaimanakah upaya penanggulangan tindak pidana penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu.
III. METODE PENELITIAN
Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan yaitu mengumpulkan data-data dan mempelajari buku-buku pada perpustakaan yang ada kaitannya dengan penelitian. Dan penelitian  dokumen yaitu dengan meneliti dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian yaitu tentang tindak pidana penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu dan upaya penanggulangannya.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kejahatan penganiayaan sering terjadi dimana dan kapan saja. Hampir setiap hari masyarakat mendengar berita-berita dan pembicaraan mengenai kejahatan penganiayaan. Kejahatan penganiayaan dengan segala bentuk dan manifestasinya tetap merupakan problem yang meminta perhatian serius dari semua kalangan dalam masyarakat. Bahkan masih sering disaksikan kejahatan penganiayaan yang menimbulkan beban yang berat dan akibat yang sangat fatal bagi diri seseorang maupun masyarakat.
Selain itu, kejahatan penganiayaan juga akan menimbulkan rasa tidak tenteram dan aman di dalam masyarakat. Oleh karena itu jika ingin menganalisa mengenai kejahatan penganiayaan, maka harus melihatnya dari keseluruhan faktor penyebabnya yang pada tingkat selanjutnya akan memerlukan penanganan yang serius serta seksama agar dapat menanggulangi dengan sebaik-baiknya.

Sebelum dibahas mengenai apa penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan, maka perlu kiranya diketahui terlebih dahulu mengenai faktor-faktor penyebab atau apa yang melatar belakangi seseorang melakukan kejahatan penganiayaan pada umumnya.

Mengenai faktor-faktor penyebab orang melakukan kejahatan pada umumnya, sudah banyak para sarjana menguraikannya yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan sehingga tidak mendapatkan suatu kesamaan yang bulat. Tetapi mereka bersepakat bahwa penyebab orang melakukan kejahatan itu adalah oleh karena berbagai faktor yang saling berkaitan satu sama lain.
Adapun yang menjadi faktor penyebab seseorang melakukan tindak pidana penganiayaan tersebut, antara lain :

1. Keadaan lingkungan sosial kita bisa menjadikan seseorang untuk melakukan suatu kejahatan.

2. Berkurangnya dalam hal pemahaman dan ketaatan terhadap agama adalah merupakan salah satu sebab yang terpenting dari penambahan jumlah kejahatan.

3. Bahwa suatu kejahatan itu akibat daripada sifat bakat tertentu dari si pelaku kejahatan.

4. Bahwa suatu kejahatan itu bukan disebabkan dari sifat bakat yang ada pada diri si pelaku, melainkan akibat dari keadaan-keadaan di luar yang mempengaruhi diri si pelaku.

Dari berbagai macam faktor di atas, maka penulis berpendapat bahwa faktor penyebab atau yang melatar belakangi seseorang melakukan kejahatan penganiayaan itu ada 2 (dua) macam,  yaitu :

1. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang itu sendiri yang mempengaruhi pendiriannya untuk melakukan suatu kejahatan.

2. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat di luar diri orang itu sendiri yang mempengaruhi pendiriannya untuk melakukan suatu kejahatan.

Sedangkan faktor-faktor penyebab seseorang melakukan tindak pidana penganiayaan lainnya adalah :

a. Faktor usia;

b. Faktor pendidikan;

c. Faktor agama;

d. Faktor mempertahankan kesusilaan;

e. Faktor tekanan ekonomi;

f. Faktor balas dendam;

g. Faktor peranan korban.

Adapun penjelasan dari masing-masing faktor penyebab orang melakukan tindak pidana penganiayaan seperti yang tersebut di atas adalah sebagai berikut :
a.
Faktor usia

Faktor usia sebagai faktor penyebab orang melakukan tindak pidana penganiayaan adalah cukup besar, karena untuk melakukannya pada umumnya membutuhkan tenaga yang kuat. Karena pada usia antara 21 sampai dengan 34 tahun itu kekuatan jasmani orang mencapai puncaknya, sehingga ia terdorong oleh perasaannya bahwa kekuatan jasmaninya dalam keadaan maksimal yang akhirnya menyebabkan ia melakukan kejahatan penganiayaan.

Dengan demikian, maka penulis berkesimpulan bahwa faktor usia dimana kekuatan jasmani orang dalam keadaan mencapai puncaknya adalah merupakan salah satu faktor penyebab ia melakukan kejahatan penganiayaan. Pada umumnya semakin tua usianya maka semakin berkurang untuk melakukan kejahatan penganiayaan karena kekuatan jasmaninya semakin menurun.
b.
Faktor pendidikan
Pendidikan itu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pola berfikir dan tingkah laku seseorang terutama kepandaiannya. Dengan pendidikan, seseorang dibekali ilmu pengetahuan yang berguna untuk kehidupan di masa depan. Seseorang yang pendidikannya rendah, disamping mempunyai kelemahan dalam pola berfikir terutama kepandaiannya pada umumnya juga mengalami kesulitan bila akan mencari pekerjaan yang dewasa ini memerlukan persyaratan formal yaitu ijazah sebagai tanda bukti selesainya seseorang menempuh pendidikan.
Dengan sulitnya mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin mendesak serta terlalu sempitnya pola berfikir dalam menghadapi setiap permasalahan yang ada, maka keadaan ini akan memungkinkan sekali ia melakukan kejahatan. Dengan demikian maka faktor rendahnya pendidikan sebagai faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan adalah cukup besar, karena ia mempunyai kelemahan dalam pola berfikir dan kurang pandai sehingga ia tidak bisa mengekang hawa nafsunya untuk melakukankejahatan penganiayaan.

Dari uraian di atas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin sedikit ia melakukan kejahatan penganiayaan atau dengan kata lain bahwa rendahnya pendidkan adalah merupakan salah satu faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan.

c.
Faktor agama
Norma agama adalah merupakan norma yang tertinggi nilainya dalam kehidupan masyarakat. Norma-norma agama ini membimbing seseorang ke arah jalan yang baik dan benar, sebab norma-norma itu merupakan norma dari Tuhan Yang Maha Esa yang sudah pastin mengenai kebenarannya. Ia menunjukkan tingkah laku yang diperbolehkan dan yang dilarang, mana yang baik dan mana yang buruk.

Apabila seseorang benar-benar memahami dan menjalankan norma-norma agamanya, maka ia akan menjadi manusia yang baik dan tidak bertingkah laku yang dapat merugikan orang lain. Sedang apabila agama hanya dipakai sebagai simbol saja yakni tidak dipahami dan dijalankan norma-normanya, maka ia akan lemah imannya dan mudah terjerumus untuk melakukan hal-hal yang buruk termasuk juga melakukan kejahatan. Dengan demikian agama adalah merupakan sarana yang tepat untuk menanggulangi orang melakukan kejahatan.

Dengan demikian, maka penulis berpendapat bahwa walaupun menurut pengakuannya mereka beragama tetapi mereka disamping tidak memahami agamanya juga kurang taat dalam menjalankannya. Jadi kelihatan dengan jelas bahwa agama oleh mereka hanya dipakai sebagai simbol belaka. Dengan tidak adanya ketaatan dan pemahaman dalam menjalankan norma-norma agamanya, maka menyebabkan imannya akan lemah dan mudah goyah sehingga mereka mudah terdorong untuk melakukan kejahatan penganiayaan.

Dari uraian di atas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa faktor agama dimana ia dipakai sebagai simbol belaka dan tidak adanya pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan norma-normanya adalah merupakan salah satu faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan.

d.
Faktor mempertahankan kesusilaan

Di dalam hidup bermasyarakat, setiap warganya diharuskan untuk berbuat yang sesuai dengan norma-norma yang menjadi pegangan dan panutan di dalamnya. Misalnya sesuai dengan norma-norma agama, norma-norma kesopanan, norma-norma kesusilaan dan lainnya. Diantara norma-norma tersebut, norma kesusilaan adalah salah satu norma yang harus menjadi pegangan dan panutan di dalam hidup bermasyarakat supaya hubungan warganya berjalan dengan baik.
Perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan adalah merupakan perbuatan yang sangat peka dan dilarang di dalam hidup bermasyarakat. Perbuatan tersebut pada umumnya berupa perbuatan yang menimbulkan perasaan malu yang berhubungan dengan nafsu birahi, misalnya berbuat zina, pelacuran, perkosaan, memperlihatkan kemaluan di muka umum, mengganggu istri orang lain dan lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Pengadilan Negeri Balikpapan, maka penulis berpendapat bahwa seseorang yang pernah melakukan kejahatan penganiayaan dengan faktor penyebab mempertahankan kesusilaan adalah karena istrinya diganggu, dibawa lari, direbut dan diajak berbuat zina oleh si korban kejahatan penganiayaan. Disamping itu juga ada yang karena si korban kejahatan penganiayaan sering mengganggu istri-istri warga desa si pelakunya, sehingga ia merasakan bahwa perbuatan si korban telah bertentangan dengan kesusilaan dan akhirnya ia melakukan kejahatan penganiayaan terhadap si korban. Jadi tujuan perbuatan si pelaku kejahatan penganiayaan adalah menutupi perasaan malu dan mempertahankan kesusilaan keluarga dan warga desanya yang dinodai oleh si korban.

Dengan berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa mempertahankan kesusilaan dalam keluarga dan masyarakat adalah merupakan salah satu faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan.

e.
Faktor tekanan ekonomi
Di dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan sandang maupun pangan, seseorang akan tergantung pada keadaan ekonominya. Apabila keadaan ekonominya kuat, maka ia akan dengan mudah memenuhi kebutuhan hidupnya. Tetapi sebaliknya, apabila keadaan ekonominya lemah maka ia akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mengatasi keadaan ekonomi yang lemah dan kebutuhan hidup yang semakin mendesak, seseorang akan berusaha sekuat tenaga dengan berbagai cara, ada yang berusaha dengan cara yang halal, juga ada yang berusaha dengan cara yang melakukan suatu kejahatan.

Mengenai masalah hubungan tekanan ekonomi sebagai faktor penyebab orang melakukan kejahatan adalah sudah sejak dulu selalu menjadi pembicaraan yang sampai sekarang masih terasa pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka yang pernah melakukan kejahatan penganiayaan dengan faktor penyebab tekanan ekonomi adalah karena si korbannya tidak mau memberikan uang atau barang kepadanya. Disamping itu juga ada karena si korbannya tidak mau menepati janjinya untuk memberikan modal yang sangat ia butuhkan untuk bekerja agar dapat mencukupi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa tekanan ekonomi adalah merupakan salah satu faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan.

f.
Faktor balas dendam
Suatu anggapan bahwa hutang mati harus dibayar dengan mati dan hutang luka harus dibayar dengan luka. Dalam pikiran sebagian warga masyarakat, anggapan tersebut sampai sekarang masih ada. Seseorang yang pernah melakukan pembunuhan atau penganiayaan tanpa suatu penyelesaian yang seimbang, suatu ketika akan menerima pembalasan dengan orang lain yang pernah teraniaya tersebut. Demikian juga balas membalas atau biasanya disebut balas dendam, itu akan terjadi akibat kejahatan-kejahatan lainnya.

Balas dendam selalu mungkin terjadi pada orang-orang yang sedang bertikai, apalagi jika pertikaian tersebut sampai menyebabkan terbunuh atau teraniayanya orang lain. Balas dendam tersebut biasanya dilakukan tanpa mengindahkan norma-norma yang ada, baik norma hukum maupun norma agama.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka pada umumnya seseorang pernah melakukan kejahatan penganiayaan dengan faktor penyebab membalas dendam adalah karena si korbannya pernah melakukan pemukulan, pembacokan dan penganiayaan lainnya pada diri dan keluarga si pelaku kejahatan penganiayaan sehingga ia membalas dendam atau perbuatan yang pernah dilakukan si korban.

g.
Faktor peranan korban
Suatu kejahatan penganiayaan pasti menimbulkan korban. Adanya korban merupakan salah satu syarat yang harus terpenuhi dalam suatu kejahatan penganiayaan. Jadi jelaslah disini bahwa pihak korban adalah mempunyai peranan yang penting dalam suatu kejahatan penganiayaan. Peranan penting yang dimaksud disini adalah bahwa peranan korban di dalam terjadinya suatu kejahatan penganiayaan dipandang sebagai salau satu faktor penyebabnya.
Pihak korban dapat mengundang pihak pelaku untuk melakukan kejahatan penganiayaan pada dirinya akibat sikap dan perbuatannya, misalnya perbuatan pihak korban yang sangat keterlaluan sehingga menimbulkan kemarahan pada pihak pelaku. Keadaan seperti inilah yang menyebabkan ia menjadi korban kejahatan penganiayaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka yang pernah melakukan kejahatan penganiayaan dapat diketahui bahwa mereka melakukan kejahatan penganiayaan adalah karena perbuatan si korban yang sangat keterlaluan dan bertentangan dengan kesusilaan, misalnya si korban pernah memperkosa, merebut, membawa lari, mengajak berbuat zina atau mengganggu istri mereka, sehingga menimbulkan kemarahan dan akhirnya mereka melakukan kejahatan penganiayaan terhadap si korban.

Dengan berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa peranan korban adalah merupakan salah satu faktor penyebab orang melakukan kejahatan penganiayaan.

Demikian uraian tentang faktor penyebab atau yang melatar belakangi seseorang melakukan tindak pidana penganiayaan yang disamping bersumber pada dirinya sendiri, juga dari luar dirinya yang mempengaruhi pendiriannya untuk melakukan kejahatan penganiayaan.
Adapun pidana yang dijatuhkan terhadap subyek hukum pelaku penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu  dapat diterapkan dengan pasal 353 KUHP.  Pada ayat (1) penganiayaan dengan rencana lebih dahulu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun. Ayat (2) jika perbuatan itu mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah dikenakan pidana penjara paling lama tujuh tahun. Pada ayat (3) jika perbuatan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan pidana penjara paling lama sembulan tahun.

Kejahatan sebagai perbuatan yang anti sosial haruslah diusahakan untuk ditanggulangi. Penanggulangan kejahatan penganiayaan adalah merupakan hasil yang sangat penting untuk menciptakan keamanan dan ketertiban dalam kehidupan masyarakat.

Penanggulangan kejahatan penganiayaan bukan hanya merupakan tugas aparat penegak hukum, tetapi kita semua sebagai anggota masyarakat mempunyai kewajiban untuk berpartisipasi ikut menanggulangi kejahatan. Partisipasi masyarakat merupakan suatu kekuatan yang sangat penting dalam usaha pencegahan terjadinya kejahatan. Partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan cara membuat penjahat lebih sulit melakukan kejahatan atau memberikan bantuan terhadap orang lain yang menjadi korban kejahatan.
Kejahatan tidak akan tercipta apabila dalam kehidupan masyarakat tercipta situasi yang tidak memungkinkan untuk dilakukannya suatu kejahatan. Dengan demikian maka prinsip usaha penanggulangan kejahatan yang dapat dilakukan masyarakat adalah dengan cara berusaha menciptakan situasi yang tidak memungkinkan kejahatan dapat dilakukan dalam kehidupan masyarakat itu sendiri.

Adapun upaya penanggulangan tindak pidana kejahatan penganiayaan dilakukan melalui dua cara, yaitu :

1. Upaya penanggulangan secara preventif
Penanggulangan secara preventif ini dilakukan sebelum kejahatan itu terjadi dengan cara mencegah agar kejahatan itu tidak terjadi. Penanggulangan secara preventif ini dapat dilakukan melalui cara moralistik dan dengan cara obolionistik.

a. Penanggulangan dengan cara moralistik

Adalah penanggulangan tindak pidana dengan jalan mempertinggi kekuatan mental dan moral masyarakat agar tidak mudah untuk melakukan tindak pidana. Cara moralistik ini bertujuan untuk mempertinggi mental dan moral masyarakat terutama yang tingkat pendidikannya rendah supaya tidak terjerumus ke dalam perbuatan kejahatan penganiayaan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberi penyuluhan-penyuluhan penerangan dan pembinaan agama, etika, budi pekerti dan pengetahuan hukum yang sederhana mengenai larangan dan sanksi pidana terhadap masyarakat yang melakukan tindak pidana penganiayaan, agar masyarakat menyadari bahwa melakukan tindak pidana tersebut merupakan pelanggaran norma hukum dan juga tidak dibenarkan sama sekali oleh agama.
b. Penanggulangan dengan cara obolionistik
Adalah penanggulangan tindak pidana dengan mencegah atau mengurangi faktor-faktor penyebab timbulnya tindak pidana tersebut. Cara obolionistik ini bertujuan agar tidak terjadi lagi tindak pidana penganiayaan dengan mencegah atau mengurangi faktor-faktor penyebabnya. Penanggulangan secara preventif ini meliputi :

· Mengadakan penyuluhan hukum

Penyuluhan ini dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kesadaran hukum di sekolah-sekolah, penyuluhan di kampung-kampung juga mengadakan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat dan para alim ulama untuk ikut berpartisipasi menyebarluaskan kesadaran hukum dalam rangka peningkatan kesadaran hukum pada masyarakat, maka diharapkan mereka akan memahami hak-hak serta kewajibannya selaku anggota masyarakat, sehingga masyarakat akan taat pada hukum yang berlaku dan tidak melanggarnya.

· Ikut serta dalam penyuluhan hukum terpadu.
· Melakukan patroli-patroli ke daerah-daerah rawan untuk mengawasi situasi, biasanya ini dilakukan oleh pihak kepolisian dimana hal tersebut juga dilakukan dengan mengadakan razia-razia apabila ada orang yang membawa senjata.
· Mengadakan penyelidikan-penyelidikan tentang terjadinya tindak pidana penganiayaan.

· Pembinaan masyarakat guna meningkatkan sistem keamanan lingkungan agar warganya dapat berpartisipasi dalam rangka penanggulangan atau penyelesaian kejahatan penganiayaan.

2. Upaya penanggulangan secara represif
Penanggulangan secara represif ini adalah berupa penindakan terhadap pelaku kejahatan, yang dilakukan atau dilaksanakan sesudah kejahatan itu terjadi. Penanggulangan secara represif ini meliputi :

a. Apabila si pelaku sudah diketahui, maka penyidik akan melakukan penangkapan, penahanan dan penyitaan barang bukti yang ada kaitannya dengan tindak pidana penganiayaan tersebut.

b. Mengadakan penyidikan secara tuntas terhadap kasus yang terjadi serta menyerahkannya kepada Kejaksaan sampai Pengadilan Negeri untuk dikenakan dengan ketentuan undang-undang yang berhubungan dengan tindak pidana penganiayaan.

c. Ditindak sesuai dengan petunjuk atau ketentuan hukum yang berlaku.

d. Mengadakan pembinaan terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan, agar setelah menjalani hukuman menjadi insaf akan kesalahannya dan menjadi jera agar tidak melakukan tindak pidana penganiayaan.

Sedangkan cara dilakukannya tindak pidana penganiayaan yang terjadi di Balikpapan, untuk lebih jelasnya penulis kemukakan kasus tindak pidana penganiayaan di wilayah hukum Pengadilan Negeri Balikpapan, yang didapat dari hasil penelitian di Pengadilan Negeri Balikpapan dengan perkara pidana nomor : 44/Pid.B/2002/PN.Bpp dinyatakan sebagai berikut :

Pengadilan Negeri Balikpapan yang memeriksa dan mengadili perkara pidana dalam tingkat pertama, yang diselenggarakan di Gedung Pengadilan Negeri tersebut dalam acara pemeriksaan biasa telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara terdakwa-terdakwa :
1. Nama lengkap
:
DARWIS BIN ARSYAD

Tempat lahir
:
Polmas / Sulawesi Selatan

Umur / tgl. lahir
:
27 tahun / 05 Juli 1974

Jenis kelamin
:
Laki-laki

Kebangsaan
:
Indonesia

Tempat tinggal
:
Jl. Telaga Sari Rt. 57 Rw. 08 No. 37



Balikpapan

Agama
:
Islam

Pekerjaan
:
Wiraswasta

2. Nama lengkap
:
SOLICHIN BIN LAMBIRA

Tempat lahir
:
Balikpapan

Umur / tgl. lahir
:
30 tahun / 02 Januari 1972

Jenis kelamin
:
Laki-laki

Kebangsaan
:
Indonesia

Tempat tinggal
:
Jl. Bonto Bulaeng Rt. 01/02 No. 13



Balikpapan
Agama
:
Islam

Pekerjaan
:
Sopir

Bahwa para terdakwa tersebut diajukan ke persidangan Pengadilan Negeri Balikpapan dengan dasar dakwaan sebagai berikut :
PRIMAIR :

Bahwa mereka terdakwa I DARWIS BIN ARSYAD dan terdakwa II SOLICHIN BIN LAMBIRA, bersama-sama maupun bertindak sendiri-sendiri dengan BAHARUDDIN BIN KARIM serta BAHARUDDIN bin JAMALUDDIN (keduanya dalam berkas tersendiri), pada hari Selasa tanggal 13 Nopember 2001 sekira jam 23.30 Wita atau setidak-tidaknya sekitar waktu itu dalam bulan Nopember 2001 atau dalam tahun 2001, bertempat di Halte depan Kantor Pos Besar Balikpapan yang terletak di Jalan Panglima Sudirman Balikpapan atau setidak-tidaknya di sekitar tempat itu dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Balikpapan, sebagai yang melakukan, menyuruh melakukan, atau turut melakukan, telah dengan sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa orang lain, dilakukan dengan cara-cara antara lain sebagai berikut :
· Pada awalnya sekitar tahun 2000 terdakwa I Darwis dipukul oleh korban, lalu temannya yang sama-sama di organisasi Pemuda Pancasila yaitu saksi Edy Padang, Ramli dan Nelson juga dipukul oleh korban, selain itu korban juga menjelek-jelekkan Organisasi Pemuda Pancasila dengan mengatakan anak Pemuda Pancasila tidak ada apa-apanya, hal ini membuat terdakwa I Darwis sakit hati atau dendam terhadap korban, untuk itu terdakwa I Darwis bermaksud membunuh korban;

· Bahwa maksud terdakwa I Darwis membunuh korban diutarakan atau disampaikan kepada terdakwa II Solichin, kepada saksi Baharuddin bin Karim serta kepada saksi Baharuddin bin Jamaluddin di rumahnya saksi Baharuddin bin Karim di Jalan Prona Balikpapan yang semua menyetujuinya;

· Untuk memudahkan rencana membunuh korban tersebut, lalu terdakwa I Darwis pada hari Minggu tanggal 11 Nopember 2001 sekira jam 10.30 Wita pagi menyewa mobil kijang warna hijau KT. 2432 A. dari saksi Sutiyono selama 3 hari dengan uang sewa Rp. 600.000 (enam ratus ribu rupiah) selanjutnya pada hari Senin tanggal 12 Nopember 2001 dengan menggunakan mobil tersebut, terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin ke rumah saksi Baharuddin bin Karim dan bertemtu dengan saksi Baharuddin bin Karim serta saksi Baharuddin bin Jamaluddin, kemudian mereka terdakwa dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan naik mobil kijang mencari korban di beberapa tempat antara lain di hotel Bahtera Balikpapan, namun korban tidak ada;
· Pada hari Selasa tanggal 13 Nopember 2001 terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin dengan naik mobil kijang menemui saksi Baharuddin bin Karim di rumahnya di Jalan Prona Balikpapan, kemudian saksi Baharuddin bin Karim memanggil saksi Baharuddin bin Jamaluddin agar ke rumahnya karena di rumahnya sudah ada mereka terdakwa, selanjutnya terdakwa I Darwis membagi tugas, yaitu terdakwa II Solichin bertindak selaku sopir yang menabrak korban, saksi Baharuddin bin Jamaluddin berperan memukul korban dengan balok kayu, saksi Baharuddin bin Karim menimpas dengan parang. Untuk itu mereka berempat mempersiapkan diri yaitu terdakwa I Darwis membawa parang, terdakwa II Solichin membawa balok kayu. Saksi Baharuddin bin Karim membawa parang, saksi Baharuddin bin Jamaluddin membawa balok kayu, selanjutnya berempat dengan naik mobil kijang berangkat dari rumah saksi Baharuddin bin Karim mencari korban di beberapa tempat antara lain di Hotel Bahtera Balikpapan, tapi korban tidak ada lalu mereka mencari di K.5 yang terletak di Jalan Jend. Sudirman dengan cara mobil berhenti di Jalan Jend. Sudirman dekat Kantor Kodim, kemudian terdakwa I Darwis turun dari mobil, sedangkan yang lainnya masih di dalam mobil, selanjutnya terdakwa I Darwis mencari korban di K.5 yang ternyata korban ada di K.5, kemudian terdakwa I Darwis kembali ke mobil memberitahu bahwa korban ada di K.5;
· Karena korban ada di K.5, maka terdakwa I Darwis menyuruh saksi Baharuddin bin Karim dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin agar menunggu di sekitar Halte depan Kantor Pos Besar serta mengatakan setelah korban ditabrak segera nyawa korban dihabisi;

· Sebagaimana yang dikatakan oleh terdakwa I Darwis, maka saksi Baharuddin bin Karim dengan membawa parang dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan membawa balok kayu menunggu di sekitar Halte depan Kantor Pos Besar Balikpapan, sedangkan terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin menunggu di dalam mobil di dekat Kantor Kodim Balikpapan;
· Setelah ditunggu kurang lebih 1 (satu) jam, mereka terdakwa melihat korban dibonceng oleh saksi Yanuar naik sepeda motor KT. 4836 AI. Keluar dari areal K.5 menuju daerah Klandasan melalui Jalan Jend. Sudirman, maka terdakwa II Solichin yang bertindak atau berperan selaku sopir langsung menjalankan mobil, lalu sepeda motor yang dinaiki korban bersama Yanur ditabrah hingga terseret sejauh kurang lebih 15 meter, mobil baru berhenti di dekat Halte depan Kantor Pos Besar Balikpapan;

· Setelah ditabrak kondisi korban sempoyongan, kesempatan ini tidak disia-siakan oleh saksi Baharuddin bin Karim dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin yang menunggu di sekitar halte yaitu korban langsung yaitu korban langsung dipukul oleh saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan menggunakan kayu balok mengenai kepala belakang atau setidak-tidaknya mengenai bagian tubuh korban, seketika itu korban jatuh terkapar, tidak lama setelah itu saksi Baharuddin bin Karim menimpaskan parangnya mengenai leher korban, akhirnya korban meninggal dunia sebagaimana visum et repertum dari Rumah Sakit Umum Dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan Nomor : 353/372/89/XII/RSKD tanggal 14 Nopember 2001 yang ditanda tangani oleh Dr. Bambang Irawan dan Dr. Bambang Widiatmoko;
Perbuatan mereka terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 340 jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

SUBSIDAIR :

Bahwa mereka terdakwa I DARWIS BIN ARSYAD dan terdakwa II SOLICHIN BIN LAMBIRA, bersama-sama maupun bertindak sendiri-sendiri dengan BAHARUDDIN BIN KARIM serta BAHARUDDIN bin JAMALUDDIN (keduanya dalam berkas tersendiri), pada waktu dan tempat sebagaimana dalam dakwaan primair di atas, dengan sengaja merampas nyawa orang lain yaitu Hamzi Ismail,dilakukan dengan cara-cara antara lain :

· Pada awalnya sekitar tahun 2000 terdakwa I Darwis dipukul oleh korban, lalu temannya yang sama-sama di organisasi Pemuda Pancasila yaitu saksi Edy Padang, Ramli dan Nelson juga dipukul oleh korban, selain itu korban juga menjelek-jelekkan Organisasi Pemuda Pancasila dengan mengatakan anak Pemuda Pancasila tidak ada apa-apanya, hal ini membuat terdakwa I Darwis sakit hati atau dendam terhadap korban, untuk itu terdakwa I Darwis bermaksud membunuh korban;

· Bahwa maksud terdakwa I Darwis membunuh korban diutarakan atau disampaikan kepada terdakwa II Solichin, kepada saksi Baharuddin bin Karim serta kepada saksi Baharuddin bin Jamaluddin di rumahnya saksi Baharuddin bin Karim di Jalan Prona Balikpapan yang semua menyetujuinya;

· Untuk memudahkan rencana membunuh korban tersebut, lalu terdakwa I Darwis pada hari Minggu tanggal 11 Nopember 2001 sekira jam 10.30 Wita pagi menyewa mobil kijang warna hijau KT. 2432 A. dari saksi Sutiyono selama 3 hari dengan uang sewa Rp. 600.000 (enam ratus ribu rupiah) selanjutnya pada hari Senin tanggal 12 Nopember 2001 dengan menggunakan mobil tersebut, terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin ke rumah saksi Baharuddin bin Karim dan bertemtu dengan saksi Baharuddin bin Karim serta saksi Baharuddin bin Jamaluddin, kemudian mereka terdakwa dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan naik mobil kijang mencari korban di beberapa tempat antara lain di hotel Bahtera Balikpapan, namun korban tidak ada;

· Pada hari Selasa tanggal 13 Nopember 2001 terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin dengan naik mobil kijang menemui saksi Baharuddin bin Karim di rumahnya di Jalan Prona Balikpapan, kemudian saksi Baharuddin bin Karim memanggil saksi Baharuddin bin Jamaluddin agar ke rumahnya karena di rumahnya sudah ada mereka terdakwa, selanjutnya terdakwa I Darwis membagi tugas, yaitu terdakwa II Solichin bertindak selaku sopir yang menabrak korban, saksi Baharuddin bin Jamaluddin berperan memukul korban dengan balok kayu, saksi Baharuddin bin Karim menimpas dengan parang. Untuk itu mereka berempat mempersiapkan diri yaitu terdakwa I Darwis membawa parang, terdakwa II Solichin membawa balok kayu. Saksi Baharuddin bin Karim membawa parang, saksi Baharuddin bin Jamaluddin membawa balok kayu, selanjutnya berempat dengan naik mobil kijang berangkat dari rumah saksi Baharuddin bin Karim mencari korban di beberapa tempat antara lain di Hotel Bahtera Balikpapan, tapi korban tidak ada lalu mereka mencari di K.5 yang terletak di Jalan Jend. Sudirman dengan cara mobil berhenti di Jalan Jend. Sudirman dekat Kantor Kodim, kemudian terdakwa I Darwis turun dari mobil, sedangkan yang lainnya masih di dalam mobil, selanjutnya terdakwa I Darwis mencari korban di K.5 yang ternyata korban ada di K.5, kemudian terdakwa I Darwis kembali ke mobil memberitahu bahwa korban ada di K.5;

· Karena korban ada di K.5, maka terdakwa I Darwis menyuruh saksi Baharuddin bin Karim dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin agar menunggu di sekitar Halte depan Kantor Pos Besar serta mengatakan setelah korban ditabrak segera nyawa korban dihabisi;

· Sebagaimana yang dikatakan oleh terdakwa I Darwis, maka saksi Baharuddin bin Karim dengan membawa parang dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan membawa balok kayu menunggu di sekitar Halte depan Kantor Pos Besar Balikpapan, sedangkan terdakwa I Darwis dan terdakwa II Solichin menunggu di dalam mobil di dekat Kantor Kodim Balikpapan;

· Setelah ditunggu kurang lebih 1 (satu) jam, mereka terdakwa melihat korban dibonceng oleh saksi Yanuar naik sepeda motor KT. 4836 AI. Keluar dari areal K.5 menuju daerah Klandasan melalui Jalan Jend. Sudirman, maka terdakwa II Solichin yang bertindak atau berperan selaku sopir langsung menjalankan mobil, lalu sepeda motor yang dinaiki korban bersama Yanur ditabrah hingga terseret sejauh kurang lebih 15 meter, mobil baru berhenti di dekat Halte depan Kantor Pos Besar Balikpapan;

· Setelah ditabrak kondisi korban sempoyongan, kesempatan ini tidak disia-siakan oleh saksi Baharuddin bin Karim dan saksi Baharuddin bin Jamaluddin yang menunggu di sekitar halte yaitu korban langsung yaitu korban langsung dipukul oleh saksi Baharuddin bin Jamaluddin dengan menggunakan kayu balok mengenai kepala belakang atau setidak-tidaknya mengenai bagian tubuh korban, seketika itu korban jatuh terkapar, tidak lama setelah itu saksi Baharuddin bin Karim menimpaskan parangnya mengenai leher korban, akhirnya korban meninggal dunia sebagaimana visum et repertum dari Rumah Sakit Umum Dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan Nomor : 353/372/89/XII/RSKD tanggal 14 Nopember 2001 yang ditanda tangani oleh Dr. Bambang Irawan dan Dr. Bambang Widiatmoko;

Perbuatan mereka terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 338 jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
Bahwa pada dakwaan selanjutnya, yaitu pada dakwaan subsidair para terdakwa telah didakwa melakukan ex. Pasal 338 jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, yang unsur-unsur pidananya adalah :

· Barang siapa;

· Dengan sengaja;

· Menghilangkan nyawa orang lain;

· Terdakwa bertindak sebagai orang yang melakukan, menyuruh lakukan atau turut serta melakukan perbuatan.

Namun demikian perlu juga dipertimbangkan adanya hal-hal yang memberatkan dan meringankan akan kesalahan para terdakwa tersebut.

Hal-hal yang memberatkan pidana :

1. Bahwa pembunuhan dimanapun juga adalah perbuatan nista yang tidak dapat dibenarkan dengan alasan apapun;
2. Para terdakwa memberi keterangan yang berbelit-belit sehingga menyulitkan jalannya persidangan.
Hal-hal yang meringankan :

1. Para terdakwa berperilaku sopan di persidangan;

2. Para terdakwa merupakan tumpuan dan tulang punggung keluarga;

3. Para terdakwa masih muda, masih dapat diharapkan untuk memperbaiki tabiatnya.

Mengadili :

· Menyatakan terdakwa I DARWIS BIN ARSYAD dan terdakwa II SOLICHIN BIN LAMBIRA tidak terbukti secara syah dan meyakinkan menurut hukum melakukan tindak pidana pembunuhan yang direncanakan terlebih dahulu oleh karenanya membebaskan dari dakwaan tersebut (dakwaan primair);

· Menyatakan terdakwa I DARWIS BIN ARSYAD dan terdakwa II SOLICHIN BIN LAMBITA terbukti bersalah secara sah dan meyakinkan menurut hukum bersalah melakukan tindak pidana turut serta melakukan pembunuhan;

· Menghukum oleh karena itu dengan pidana penjara masing-masing selama 5 (lima) tahun;

· Menyatakan lamanya terdakwa-terdakwa berada dalam tahanan sementara akan dikurangkan segenapnya dari pidana itu;

· Menyatakan barang bukti berupa :

a. 1 (satu) batang kayu ulin panjang 60 cm, 1 (satu) batang kayu ulin panjang 80 cm, 1 (satu) bilah parang dengan sarungnya sepanjang 80 cm, 1 (satu) bilah parang dengan sarungnya sepanjang 45 cm, 1 (satu) buah pisau badik, 1 (satu) buah celurit, dinyatakan dirampas untuk dimusnahkan;

b. 1 (satu) buah tas nylon warna abu-abu dikembalikan pada Siti Juwati;

c. 1 (satu) unit motor Honda KT.4836.AI, 1 (satu) buah helm warna hitam dikembalikan kepada saksi Yanuar;

d. 1 (satu) unit mobil Kijang KT.2432.A. dikembalikan pada saksi Sutiyono.

· Menyatakan para terdakwa tetap ditahan;

· Membebaskan terdakwa-terdakwa dari dakwaan selain dan selebihnya;

· Membebankan terdakwa-terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).
Demikian analisa kasus tindak pidana penganiayaan yang direncanakan yang diputus Pengadilan Negeri Balikpapan. Disini menurut penulis, hakim dalam menjatuhkan hukuman 5 tahun penjara sudah cukup pantas, meskipun belum maksimal seperti yang tercantum di dalam KUHP.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah melalui pembahasan dari beberapa uraian dalam  bab-bab sebelumnya, maka sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan dari masalah yang telah dibahas untuk diberikan gambaran yang ringkas. Adapun kesimpulan yang dapat penulis sajikan adalah sebagai berikut :

1. Bahwa faktor penyebab atau yang melatar belakangi seseorang melakukan kejahatan penganiayaan itu ada 2 (dua) macam,  yaitu :

a. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang itu sendiri yang mempengaruhi pendiriannya untuk melakukan suatu kejahatan.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat di luar diri orang itu sendiri yang mempengaruhi pendiriannya untuk melakukan suatu kejahatan.

2. Bahwa upaya penanggulangan tindak pidana kejahatan penganiayaan dilakukan melalui dua cara, yaitu :

a. Upaya penanggulangan secara preventif

Penanggulangan secara preventif ini dilakukan sebelum kejahatan itu terjadi dengan cara mencegah agar kejahatan itu tidak terjadi.

b. Upaya penanggulangan secara represif

Penanggulangan secara represif ini adalah berupa penindakan terhadap pelaku kejahatan, yang dilakukan atau dilaksanakan sesudah kejahatan itu terjadi.

B. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis juga hendak menyampaikan beberapa saran, yang kiranya dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam usaha mengadakan perbaikan dan juga yang mungkin bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya. Adapun saran-saran yang perlu kiranya penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk dapat menanggulangi tindak pidana penganiayaan tersebut perlu adanya koordinasi yang baik dan peningkatan pengawasan antara aparat penegak hukum dengan dibantu oleh masyarakat dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2. Menindak dengan tegas terhadap pelaku yang telah terbukti melakukan tindak pidana penganiayaan, sehingga diharapkan pelakunya akan jera dan juga untuk mencegah agar tidak terjadi tindak pidana penganiayaan.

3. Setiap pengambilan keputusan pidana, Majelis Hakim harus betul-betul mempertimbangkan nilai keadilan yang sesuai dengan perbuatan tindak pidana penganiayaan tersebut, agar tidak menimbulkan prasangka atau penilaian yang negatif terhadap aparat penegak hukum.

4. Putusan yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim tersebut menunjukkan bahwa hukuman terhadap terdakwa sangat ringan sekali, maka apabila dalam pengambilan putusan pidana semacam itu diterapkan dalam setiap kasus tindak pidana penganiayaan maka tidak akan mungkin dapat menanggulangi dan mencegah tindak pidana penganiayaan di kemudian hari.
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